
 

 

ABSTRAK  

PEMBANGUNAN DESA: PERAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA 

(BPD) DALAM MEMBANGUN PARTISIPASI MASYARAKAT 

Oleh 

EMANUEL JALU PANDEGA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Badan Permusyawaratan Desa 

dalam membangun partisipasi masyarakat, melihat efektivitas kinerja Badan 

Permusyawaratan Desa serta meningkatkan partisipasi yang baik di masyarakat Desa 

Gantiwarno Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan 

data berupa wawancara oleh sepuluh informan yang diantaranya yaitu Kepala Desa, 

Seluruh Anggota Badan Permusyawaratan Desa, dan Masyarakat Umum Desa 

Gantiwarno, Kecamatan Belitang III, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi 

Sumatera Selatan. Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa: Pertama, Badan 

Permusyawaratan Desa telah menjalankan perannya untuk mengajak masyarakat ikut 

dalam kegiatan Musrenbangdes melalui kegiatan kemasyarakatan dan undangan yang 

diberikan kepada masyarakat. Kedua, Bentuk Partisipasi yang dilakukan oleh 

masyarakat berupa hadir dan menyampaikan aspirasinya melalui kegiatan 

Musrenbangdes, sedangkan untuk pelaksanaan, dan evaluasi nya masyarakat tidak 

diberikan wadah oleh pemerintah desa yang nantinya dilakukan oleh orang yang 

mempunyai kepentingan. Ketiga  BPD tidak memiliki acuan pedoman dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya dalam pemerintahan, BPD lebih mengikuti alur yang 

diberikan oleh Kepala Desa sebagai kepala daerah yang mempunyai kuasa, sehingga 

tugas dan fungsi BPD dalam pemerintahan tidak efektif. Keempat Konformitas Sosial 

dan komunikasi yang terjaga antar pemerintah desa dan masyarakat menjadi kunci 

untuk masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan desa. Peran yang dilakukan oleh 

BPD menurut Teori Peran yang disampaikan oleh Soerjono Soekanto sudah relevan 

namun tidak dilaksanakan dengan maksimal sehingga partisipasi yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak berjalan dengan baik.    
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ABSTRACT 

VILLAGE DEVELOPMENT: THE ROLE OF VILLAGE CONSULTATIVE 

BODIES (BPD) IN BUILDING COMMUNITY PARTICIPATION 

By 

EMANUEL JALU PANDEGA 

This study aims to describe the role of the Village Consultative Body in building 

community participation, see the effectiveness of the performance of the Village 

Consultative Body and increase good participation in the community of Gantiwarno 

Village, Belitang III District, East Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra 

Province. This research uses qualitative research methods by collecting data in the 

form of interviews by ten informants, including the Village Head, all members of the 

Village Consultative Body, and the General Public of Gantiwarno Village, Belitang III 

District, East Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. Observation and 

documentation were also conducted to obtain data. Through this research, it can be 

seen that: First The Village Consultative Body has carried out its role to invite the 

community to participate in Musrenbangdes activities through community activities 

and invitations given to the community. Second  The form of participation carried out 

by the community is in the form of attending and conveying their aspirations through 

Musrenbangdes activities, while for the implementation and evaluation, the community 

is not given a forum by the village government, which will be carried out by people 

who have an interest in this matter. Third, The BPD does not have a guideline reference 

in carrying out its duties and functions in government, the BPD follows the flow given 

by the Village Head as the regional head who has the power, so that the duties and 

functions of the BPD in government are ineffective. Fourth, Social Conformity and 

maintained communication between the village government and the community are key 

to the community participating in village activities. The role performed by the BPD 

according to the Role Theory conveyed by Soerjono Soekanto is relevant but not 

implemented optimally so that participation by the community does not go well.    
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